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Langit Bertaburkan Bintang Di Atas dan Hukum Moral di Dalam Diri Saya”
-Immanuel Kant-
“Overthingking akan membuatmu menjadi manusia yang penuh
kekhawatiran, maka ambillah sisi positif dan hindari pikiran negatif «
-Dela Sartika-
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Struktur masyarakat Indonesia baik secara horizontal maupun secara
vertikal ditandai dengan berbagai perbedaan. Secara horizontal ditandai oleh
adanya kesatuan-kesatuan sosial berdasarkan perbedaan-perbedaan suku bangsa,
agama, adat istiadat serta perbedaan kedaerahan (dalam brainly, 20 Oktober
2018, https://brainly.co.id). Proses interaksi dapat terjadi antar individu dalam satu
kelompok yang sama, namun juga dimungkinkan terjadi antara kelompok yang
berbeda. Proses interaksi sosial bisa saja berwujud persaingan dan konflik, namun
sangat mungkin terjadi dalam bentuk kerjasama yang pada akhirnya bermuara
pada terciptanya keserasian sosial. Dinamika dalam interaksi sosial diharapkan
akan bermuara pada hubungan yang dinamis dan kondusif bagi terwujudnya
keseimbangan, keserasian (harmoni) diantara berbagai individu dan kelompok.
Terwujudnya suatu keserasian sosial, sangat ditentukan oleh bagaimana proses
interaksi sosial itu berlangsung. (dalam Shonhaji,2017:1)

Dalam kehidupan sosial masyarakat selalu terjadi fenomena-fenomena
sosial yang beraneka ragam. Secara sosial, corak kehidupan masyarakat di desa
terutama yang tinggal di pinggiran kota dapat dikatakan masih homogen dan pola
interaksinya horizontal, banyak dipengaruhi oleh sistem kekeluargaan serta
adanya prinsip kerukunan yang menjiwai hubungan sosial pada masyarakat
tersebut. Kekuatan yang mempersatukan masyarakat itu timbul karena adanya
kesamaan-kesamaan di masyarakat seperti kesamaan adat kebiasaan, kesamaan
tujuan dan kesamaan pengalaman. Selain pandangan diatas, bahwasannya
masyarakat pedesaan ditandai dengan adanya ikatan perasaan batin yang sangat
kuat hakikatnya sesama warga desa, bahwa seseorang merasa dirinya bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari masyarakat. Masyarakat seperti ini biasanya
mempunyai perasaan bersedia untuk berkorban setiap waktu demi anggota
masyarakat, karena beranggapan sama-sama sebagai anggota masyarakat yang
saling menghormati, mempunyai hak dan tanggungjawab yang sama terhadap

keselamatan dan kebahagiaan bersama didalam masyarakat.
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Keberagaman etnis yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia, merupakan
simbol kekayaan akan budaya. Perlu kehati-hatian dalam menjaga keharmonisan
hubungan antar etnis tersebut, agar dapat menciptakan tatanan kemasyarakatan
yang integratif dan dinamis, sebagaimana yang dicita-citakan oleh makna yang
tertuang dalam Bhineka Tunggal lka. Kemajemukan etnis tersebut dapat
menghasilkan konflik, apabila keberagaman tersebut tidak ditopang dengan sikap
yang bijaksana dari setiap individu, sehingga muncul prasangka sosial yang dapat
menghasilkan disintegrasi sosial. Sejak manusia bergabung dalam suatu
masyarakat, keselarasan sudah menjadi suatu kebutuhan. Waktu dan pengalaman
mengajari manusia bahwa hidup bermasyarakat jauh lebih menguntungkan,
efisien, dan efektif daripada hidup sendirian. Usaha untuk menjaga keselarasan itu
terjabarkan dalam sistem nilai yang sangat menekankan hubungan yang akan
sejauh mungkin untuk menghindari konflik, pada penajaman naluri untuk mau
terus berada dalam kebersamaan dan saling membentuk dalam pekerjaan. (dalam
Bumulo,2014 :2-3).

Setiap masalah yang berpotensi menimbulkan konflik dalam masyarakat
yang beragam harus segera diselesaikan sehingga tidak membawa akibat yang
merugikan masyarakat. Upaya mengatasi masalah ini dapat dilakukan secara
preventif dan represif. Upaya menyelesaikan konflik di masyarakat dapat juga
dilakukan dengan menjaga keharmonisan antar anggota masyarakat dan
mengembangkan sikap saling menghargai serta menghormati berbagai
keberagaman di masyarakat. Pembangunan yang merata dapat dijadikan salah satu
upaya untuk menghindari adanya perpecahan pada masyarakat. Pembangunan
yang dilakukan diharapkan juga menyangkut aspek keselarasan, keserasian dan
keseimbangan dengan kehidupan sesama masyarakatnya, bukan hanya dalam
aspek infrastruktur saja. Dalam mewujudkan harmonisasi dan kesejahteraan
bersama maka pembangunan juga harus dilaksanakan dan diperuntukkan bagi
semua lapisan masyarakat. Sumatera Selatan dengan ibukota Palembang dapat
menjadi awal untuk membangun ataupun merintis karier. Provinsi Sumatera
Selatan khususnya Kota Palembang saat ini sedang gencar—gencarnya melakukan
pembangunan, seperti pembangunan LRT (Light Rapid Train) yang digunakan
sebagai fasilitas penunjang kegiatan Asian Games 2018. Sumber daya yang
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melimpah didaerah Sumatera Selatan serta berbagai peluang untuk membangun
usaha dapat menarik hati transmigran untuk meningkatkan taraf hidupnya. Salah
satu daerah yang menjadi tujuan di Komplek Perumahan Hoktong Kota
Palembang. Hal ini disebabkan di daerah Plaju Kota Palembang berdirinya sebuah
PT Hoktong yang merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang
industri pengolahan karet dari BOKAR (Bahan Olah Karet) atau slabs menjadi
barang setengah jadi yang berupa crumb rubber atau karet remah jenis SIR 20
yang kemudian diekspor baik didalam maupun diluar negeri untuk diolah kembali
menjadi barang jadi (dalam Harini,2014 : 17).

Dalam menunjang fasilitas karyawan disediakan sebuah komplek
perumahan bagi karyawan yang bekerja diperusahaan tersebut. Komplek Hoktong
yang berada di Kelurahan Bagus Kuning Kecamatan Plaju Kota Palembang
sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai buruh pabrik dan mayoritas
pemeluk agama Islam. Di Komplek perumahan Hoktong ditempat tinggali oleh
karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut. Komplek perumahan Hoktong
termasuk daerah transmigran karena sebagian masyarakat yang berada didalam
komplek perumahan Hoktong berasal dari Suku Jawa, Suku Komering, dan Cina.
Selain itu, masyarakat yang tinggal di komplek perumahan Hoktong dikenal
sebagai masyarakat yang bersifat terbuka dan sangat aktif dalam kegiatan
keorganisasian seperti Karang Taruna maupun kegiatan Pembinaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK). Kehidupan masyarakat di komplek perumahan Hoktong
menggambarkan kerukunan, hal ini dapat dilihat jika salah satu tetangga membuat
hajatan, maka warga dengan suka rela membantu menyiapkan acara, bersih—bersih
komplek dan aktivitas gotong royong lainnya yang menggambarkan kekompakan.
Perubahan tempat tinggal dan berada dilingkungan yang baru membuat
masyarakat yang tinggal di Komplek Perumahan Hoktong cenderung bergeser
menjadi masyarakat yang individualis, meskipun sekarang masih dikenal sebagai
masyarakat yang terbuka. Hal ini disebabkan komplek perumahan Hoktong
tersebut sering berganti penghuni yang tinggal diperumahan tersebut yang berasal
dari suku yang berbeda dikarenakan habisnya kontrak masa kerja. Ketatnya aturan
kerja perusahaan menjadikan mereka hanya sibuk dan menghabiskan waktu

dengan pekerjaan masing—masing. Dari survei awal dilapangan, suasana komplek
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tersebut terlihat sepi baik pagi hari maupun siang hari, hal ini juga dikatakan oleh
Ketua RT komplek Hoktong yang juga bekerja diperusahaan PT Hok Tong yang
mengatakan bahwa jam lima pagi sudah berangkat kerja, kemudian ketika lembur
jam delapan malam baru bisa pulang ke rumah. Hanya hari libur yang bisa
digunakan untuk bercengkrama dengan keluarga. Untuk bisa ditemui pun hanya
saat jam makan siang karena biasanya ada sebagian yang pulang ke perumahan
untuk makan siang di rumah.

Masyarakat kota dikomplek perumahan Hoktong juga terdiri dari kelompok
masyarakat yang tergolong sebagai masyarakat desa. Pada dasarnya masyarakat
desa memiliki kepentingan dan jumlah penduduk yang sedikit menyebabkan
penduduk desa lebih mudah untuk pengaturannya. Aktivitas masyarakat yang
homogen menyebabkan kebutuhan dan kepentingan hampir sama dan lebih
sederhana dibandingkan dengan masyarakat kota. Penduduk yang tinggal di
Komplek Hoktong terdiri dari orang—orang dengan tingkat keberagaman dalam
suku bangsa, pendidikan, pekerjaan, dan status sosial. Perbedaan—perbedaan
penduduk ini melebur dalam bentuk suatu kesatuan sebagai masyarakat dengan
komponen yang dibawah masing—masing penduduk dari sosial budaya yang
berbeda untuk membentuk sebuah kehidupan sosial. Setiap komponen kehidupan
sosial masyarakat berpengaruh dan memiliki makna terhadap interaksi sosial yang
terjalin dalam masyarakat itu sendiri. Adanya keberagaman komponen masyarakat
menimbulkan berbagai interaksi sosial, baik yang positif berupaya kerjasama
maupun yang negatif meliputi persaingan dan pertikaian atau konflik yang terjadi
didalam masyarakat. Keadaan masyarakat yang memiliki latar belakang etnis
yang berbeda, sudah tentu akan melalui gejolak dalam masyarakat yang dapat
berimplikasi pada disintegrasi masyarakat, karena inilah konsekuensi hidup dalam
masyarakat yang berlatarbelakang berbeda. Meskipun ada gejolak yang terjadi
pada masyarakat tersebut, tetapi tidak merambah sampai pada konflik sosial,
karena mereka mempunyai strategi dalam menyelesaikan permasalahan yang ada
dalam kehidupan harmonis yang mereka bangun sejak lama. (dalam Bumulo,
2014 :4).

Komplek perumahan Hoktong dulu dikenal sebagai tempat yang dianggap
sering terjadinya tindakan kriminalitas, salah satunya sering disebut juga sebagali
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daerah yang kurang aman. Hal tersebut karena sering terjadinya aksi pencurian,
perampokan, dan tindakan kriminal lainnya. Seiring berkembangnya zaman dan
berjalannya waktu komplek perumahan Hoktong saat ini menjadi daerah yang
aman dan damai karena tidak ada lagi tindakan kriminalitas hal ini lantaran
Komplek Perumahan Hoktong dibangun tembok pagar yan menjulang tinggi,
adanya ronda malam, serta adanya satpam penjaga sehingga tidak sembarang
orang bisa masuk ke komplek perumahan Hoktong. Warga yang tinggal
dikomplek perumahan Hoktong merupakan buruh yang bekerja di PT. Hoktong.
Hal ini dilakukan untuk menghemat biaya dan menghemat waktu. Jika sudah tidak
bekerja lagi di PT Hoktong, maka diharuskan tidak lagi menempati perumahan
tersebut dan akan ditempati oleh orang pekerja baru. Sehingga saat ini dikomplek
perumahan Hoktong tidak hanya dihuni oleh orang Komering tetapi juga dihuni
oleh orang Jawa, dan juga Cina.

Kondisi permukiman yang serasi, harmonis, asri, dan aman merupakan
idaman setiap orang, meskipun penghuninya terdiri dari berbagai kelompok
dengan latar belakang berbeda seperti etnis, agama atau golongan. Menyadari
bahwa perumahan dan permukiman tidak akan pernah berhenti sebagai salah satu
sumber masalah dalam kehidupan dapat dikatakan masalah perumahan tergolong
masalah yang kompleks, karena menyangkut banyak aspek, seperti keadaan sosial
ekonomi masyarakat, planalogi kota, masalah tanah, jumlah penduduk, dan
sebagainya yang saling berkaitan satu sama lainnya. Tingkat keserasian sosial
masyarakat penghuni suatu pemukiman tidaklah sama, sebab pada setiap daerah
pemukiman penghuninya mempunyai latar belakang yang berbeda seperti asal
usul atau sejarah pemukiman, struktur pemukiman, dan zona pemukiman yang
berbeda (dalam Damanik,2001:15).

Dalam kehidupan bermasyarakat tentu ada sebuah perbedaan, tetapi
perbedaan dan keragaman sosial dalam kehidupan masyarakat bukanlah
penghalang untuk menciptakan kehidupan yang harmonis. Salah satu jalan
menciptakan keharmonisan dengan menerapkan prinsip-prinsip kesetaraan. Hal
ini terkait dengan hak setiap orang yang ingin diperlakukan sama atau
mendapatkan hak-haknya. Menjaga keharmonisan merupakan kewajiban bagi
setiap anggota masyarakat termasuk kita. Beberapa sikap yang dapat dilakukan
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untuk menjaga keharmonisan dalam masyarakat, antara lain: (1) Adanya
kesadaran mengenai perbedaan sikap, watak, dan sifat. (2) Menghargai berbagai
macam karakteristik masyarakat. (3) Bersikap ramah dengan orang lain.
Berdasarkan latarbelakang yang telah dipaparkan diatas menarik untuk diteliti
lebih lanjut berjudul “Keserasian Sosial Masyarakat di Komplek Perumahan

Hoktong Kelurahan Bagus Kuning Kecamatan Plaju Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis
dapat menyimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana usaha—usaha masyarakat di Komplek Perumahan Hoktong
dalam memelihara dan menjaga keserasian sosial?
2. Faktor—faktor apa saja yang mendukung terbentuknya keserasian sosial di
Komplek Perumahan Hoktong?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui dan mendeskripsikan kehidupan masyarakat di Komplek
Perumahan Hoktong Kelurahan Bagus Kuning Kecamatan Plaju Kota
Palembang.
1.3.2Tujuan Khusus
1. Mengetahui usaha—usaha masyarakat yang ada di komplek Perumahan
Hoktong dalam memelihara dan menjaga keserasian sosial
2. Mengetahui faktor—faktor pendukung terbentuknya keserasian sosial di

komplek Perumahan Hoktong
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1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang bisa diharapkan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan kajian
yang bermanfaat bagi akademisi yang tertarik untuk mengembangkan
penelitian ini lebih lanjut dan juga dapat menambah literatur tentang studi
sosiologi khususnya sosiologi perkotaan.
1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai sumbangsi
pemikiran kepada masyarakat agar mampu menjaga kehidupan yang serasi dan
rukun. Di samping itu hasil penelitian ini juga sebagai sumbangsi pemikiran
terhadap pemerintah daerah maupun pemerintah pusat dalam menjalankan
distribusi kebijakan dalam bentuk pemerataan aktivitas-aktivitas keagamaan,
sosial, dan budaya sehingga tercipta masyarakat yang terintegrasi dalam

Bhineka Tunggal Ika.
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